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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah skripsi ini dibahas berdasarkan hasil pgereldan sesuai

dengan perumusan masalah maka penulis dapat marnigamphasil-hasil

penelitian sebagai berikut:

1.

Imam al-Syafi'i memberikan ketentuan terhadapath istri yang sakit
melakukan khuluk. Jika istri melakukan khuluk demdebih besar dari
mahar mitsil maka tebusan yang diterima suami tidak boleh lelaih
sepertiga harta istri karena kelebihan tehadeghar mitsil merupakan
tabarru’ (derma). Pembatasan tersebut bertujuan untuk genja
kelangsungan kehidupan keluarga karena meninggadkhrarga dalam
keadaan tercukupi lebih baik daripada kekurangan.

Imam al-Syafi'i dalam mengemukakan pendapatnya asendkangiyas
Hal ini dikarenakan ada kesamaadllat hukum antara wasiat yang tidak
boleh lebih dari sepertiga harta dengamath istri yang khuluk dalam
keadaan sakit yang juga tidak boleh lebih dari d@eharta. lllat tesebut
adalah meninggalkan keluarga dalam keadaan kecokigiaih baik
daripada dalam keadaan kekurangan. Dalam wadedt boleh melebihi

sepertiga harta.
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B. Saran-saran
1. Karakteristik dari khuluk adalahiwadh (tebusan). Akan tetapi dalam
hukum positif belum diatur secara jelas apalagadh istri yang sakit.
Sehingga perlu adanya peraturan yang mengaturnya.
2. Bagi hakim dalam memutuskaiwadh istri yang sakit diharapkan agar
dalam memilih pendapat ulama, yang memberikan Kemasn pihak

istri dan keluarga.

C. Penutup
Puji syukur kepada Allah SWT. pemilik segala ilmanyg telah
memberikan petunjuk kepada penulis dalam menyd&@saiskripsi ini.
Shalawat dan salam tetap tercurah kepada Nabi iimiaal saw. sebagai
penjelas hukum-hukum Allah SWT.
Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa skripshasih jauh dari
kesempurnaan, baik dari segi bahasa, isi maupuisianga, sehingga kritik

dan saran sangat penyusun harapkan demi kesempuskrgasi ini.



